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Penelitian ini menggambarkan hubungan antara menonton film di televisi yang
bernuansa kekerasan dan perilaku agresif fisik siswa kelas 1V SD Pangudi Luhur Yogyakarta
tahun ajaran 2009-2010. Masalah penelitian ini adalah “Seberapa seringkah siswa kelas 1V
SD Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2009-2010 menonton film di televisi yang
bernuansa kekerasan?”’; “Seberapa seringkah siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Yogyakarta
tahun ajaran 2009-2010 berperilaku agresif fisik pada saat bermain di sekolah?”; dan
“Apakah ada hubungan antara menonton film di televisi yang bernuansa kekerasan dan
perilaku agresif fisik siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2009-
2010?”.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan korelasional. Subjek penelitian adalah
siswa kelas IV SD Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2009-2010 yang berjumlah 155
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah “Kuesioner Film di Televisi yang
Bernuansa Kekerasan” dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,869 dan “Kuesioner Perilaku
Agresif Fisik Siswa Kelas IV SD” dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,913. Penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan rumus prosentase, untuk mengetahui frekuensi menonton
film di televisi yang bernuansa kekerasan dan frekuensi perilaku agresif fisik siswa kelas 1V
SD. Sedangkan, rumus korelasi Pearson Item Total digunakan untuk menganalisis hubungan
antara kuesioner Menonton Film di Televisi yang Bernuansa Kekerasan dan kuesioner
Perilaku Agresif Fisik Siswa Kelas IV SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi siswa Menonton film di Televisi yang
Bernuansa Kekerasan sebagai berikut: tidak pernah menonton film Crayon Sinchan
(33,54%); jarang menonton film Tom and Jerry (27,09%), Naruto (33,54%), One-Piece
(32,90%), dan Detective Conan (38,70%); sering menonton film Popeye and Son (33,54%),
Dragon Ball (34,19%), dan Smack Down (40%); sangat sering menonton film Ultraman
Cosmos (27,09%) dan Doraemon (27,09%). Frekuensi perilaku agresif fisik siswa sebagai
berikut: tidak pernah memukul dengan penggaris (29,03%), memukul teman yang menjabak
rambut (34,83%), membalas tendangan dengan tendangan (34,83%), dan menendang teman
yang menjatuhkan makanan (40%); jarang memukul dengan kotak pensil (30,31%), memukul
dengan bolpoin (34,83%), memukul teman yang menjitak kepala (35,48%), dan merusak
mainan (30,32%), menendang kaki teman (30,32%), mengangkat teman dan membantingnya
(40,64%), menarik kerah baju teman dan mendorongnya supaya terbanting (35,48%), dan
mendorong teman hingga terbanting (34,83%); sering memukul teman dengan penggaris
(34,19%), memukul teman yang merebut makanan (30,32%), menendang kaki teman
(36,77%), dan menarik teman dan mendorongnya sampai dia terbanting (29,67%); sangat
sering memukul teman dengan benda yang ada di dekatnya (29,67%), membanting badan
teman (36,12%), dan mendorong teman hingga dia terbanting kebelakang (34,83%).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas 1V SD
Pangudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2009-2010 menonton film di televisi yang bernuansa
kekerasan dan ada kemungkinan mempraktekkan perilaku agresif fisik tersebut, walaupun
tidak banyak siswa yang mempraktekkan perilaku agresif fisik tersebut.
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ABSTRACT
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IN ACADEMIC YEAR 2009 - 2010
Beatrix Puspitasari
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This research describes the correlation between watching violence film on television
and physically aggressive attitude of the fourth grade students of SD Pangudi Luhur
Yogyakarta in academic year 2009 - 2010. The problems of this research are “How often do
the fourth grade students of SD Pangudi Luhur Yogyakarta in academic year 2009 — 2010
watch violent film on television?”’; “How often do the fourth grade students of SD Pangudi
Luhur Yogyakarta in academic year 2009 - 2010 do physically aggressive attitude when
playing in school?”; and “Is there any correlation between watching violence in film on
television and physically aggressive attitude of the fourth grade students of SD Pangudi
Luhur Yogyakarta
in academic year 2009 - 2010?”.

This research is descriptive and co-relational research The subject of fourth grade
students of SD Pangudi Luhur Yogyakarta in2009 - 2010 that consist of 155 students. The
instruments of the research are “Watching Violent Film on Television Questionnaire” with
0,869 reliability coefficient and “Physically Aggressive Attitude of the Fourth Grade
Elementary School Students Questionnaire” with 0,913 reliability coefficient. This research is
analyze by percentage formula to find the frequencies of watching violent film on television
and frequencies of physically aggressive attitude of the fourth grade elementary school
students. While the Pearson Item Total Correlation Formula is used to analyze the correlation
between watching violent film on television questionnaire and the pysically aggressive
attitude of the fourth grade elementary school students’ questionnaire.

The results of this research show that the frequencies of watching violent film on
television are: never watch rayon Sinchan (33,54%); rarely watch Tom and Jerry (27,09%),
Naruto (33,54%), One-Piece (32,90%), and Detective Conan (38,70%); often watch Popeye
and Son (33,54%), Dragon Ball (34,19%), and Smack Down (40%); very often watch
Ultraman Cosmos (27,09%), and Doraemon (27,09%). The frequencies of physically
aggressive attitude of the fourth grade elementary school students are: never hit with a ruler
(29,03%), hit a friend who pull at his hair (34,83%), counter a kick with a kick (34,83%) and
kick a friend who fall of his food (40%); rarely hit with pencil case (30,31%), hit with
ballpoint (34,83%), hit a friend who hit his head (35,48%), hit a friend who break his toy
(30,32%), kick his friend's foot (30,32%), lift up and drop off his friend (40,46%), pull up his
friend’s collar and push him for dropping off (35,48%), and push his friend for dropping off
(34,83%); often hit a friend with a ruler (34,19%), hit a friend who take his food (30,32%),
kick his friend's foot (36,77%), and pull his friend and push him for dropping off (29,67%);
very often hit a friend with things near him (29,67%), drop off his friend’s body (36,12%),
and push his friend for dropping off his friend to the back (34,83%). Based on the result of
the research, it can be concluded that the fourth grade students of SD Pangudi Luhur
Yogyakarta in academic year 2009 - 2010 watch violent film on television and there are
possibilities do physically aggressive attitude although not all of the students do physically
aggressive attitude.
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